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BAB III
METODE PENELITIAN 
A. Desain dan Jenis Penelitian   
1. Desain penelitian
Desain penelitian menurut Moleong dalam desain penelitian biasanya dikemukakan pendekatan penelitian. Pendekatan penelitian ini diperlukan untuk menyelesaikan persoalan penelitian dengan paradigma penelitian dan teori penelitian yang digunakan.

Pendekatan penelitian ini adalah kualitatif yaitu penelitian yang menggunakan latar alamiah dengan maksud menafsirkan fenomena yang terjadi dan dilakukan dengan jalan melibatkan berbagai metode penelitian yang ada.
 Penelitian ini berusaha mengkaji tentang penerapan model pembelajaran Quantum Teaching dalam meningkatkan pemahaman siswa tentang pengaruh gaya terhadap suatu benda mata pelajaran IPA.
 Data yang akan dikumpulkan bersifat deskriptif yaitu data yang dikumpulkan adalah berupa kata-kata, gambar dan bukan angka-angka. Data tersebut berupa penjelasan tentang penerapan model pembelajaran Quantum Teaching dalam pembelajaran tentang pengaruh gaya terhadap suatu benda. Penelitian ini menekankan pada proses pembelajaran dan hasil akhir pembelajaran itu sendiri. Proses yang diamati adalah interaksi guru dengan siswa dan interaksi siswa dengan siswa. Dalam penelitian ini, peneliti sebagai instrumen utama. Hal ini karena peneliti yang akan merencanakan, merancang, melaksanakan, mengumpulkan data, menganalisis data, menarik kesimpulan dan membuat laporan. Hal ini sesuai dengan karakteristik penelitian kualitatif yang dikemukakan oleh Moleong, yaitu :

1. Hasil penelitian bersifat deskriptif 

2. Data dianalisis secara induktif 

3. Peneliti sebagai instrumen utama, maksudnya adalah disamping sebagai pengumpul dan penganalisa data, peneliti terlibat langsung dalam proses penelitian. 

4. adanya batas permasalahan yang ditentukan oleh fokus penelitian

5. Hasil penelitian dirundingkan dan disepakati bersama oleh peneliti dan orang-orang yang ada kaitannya dengan yang diteliti. 
2. Jenis penelitian 
Jenis penelitian membahas tentang model penelitian yang digunakan, seperti penelitian studi kasus,penelitian survey, penelitian eksperimen, penelitian expo facto dan penelitian tindakan.

Jenis penelitian ini adalah jenis penelitian tindakan kelas. Sebagaimana yang dikemukakan Elliot (dalam Hobri), penelitian tindakan kelas adalah suatu kajian tentang situasi sosial dengan maksud untuk meningkatkan kualitas praktis. Penelitian tindakan melibatkan proses telaah, diagnosis, perencanaan, pelaksanaan, pemantauan, dan menjalin hubungan yang diperlukan antara evaluasi diri dan pengembangan professional.

Menurut Cohen dan Manton penelitian tindakan kelas adalah intervensi skala kecil terhadap tindakan dalam dunia nyata dan memeriksa secara cermat terhadap efek dari intervensi tindakan tersebut.

Sedangkan menurut Kemmis penelitian tindakan kelas adalah bentuk penyelidikan berupa refleksi diri yang dilakukan oleh pertisipasi dalam situasi sosial dengan meningkatkan rasionalitas dan keadilan terhadap praktis pendidikan. Pemahaman terhadap praktik, dan situasi dalam pelaksanaan praktik.

Dari uraian berbagai pendapat diatas dapat diambil kesimpulan bahwa penelitian tindakan kelas adalah suatu bentuk tindakan yang menyelidiki atau mengkaji secara sistematis dan terencana dalam rangka untuk memperbaiki pembelajaran dan mempelajari akibat yang ditimbulkannya.

Jenis penelitian tidakan kelas ini adalah penelitian tindakan partisipan, yaitu dimana peneliti terlibat langsung di dalam proses penelitian sejak awal sampai dengan hasil penelitian yang berupa laporan. Dengan demikian sejak perencanaan penelitian peneliti senantiasa terlibat, selanjutnya peneliti memantau, mencatat, dan mengumpulkan data, lalu menganalisis data serta berakhir dengan melaporkan hasil penelitiannya.

Rancangan tindakan partisipan ini diambil karena peneliti berpartisipasi langsung mulai dari awal penelitian sampai akhir penelitian. Peneliti mengikuti proses penelitian baik dalam proses pembelajaran maupun penelitian. Penelitian ini menggunakan tahap-tahap penelitian yaitu perencanaan, tindakan observasi, dan refleksi. 
B. Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian, menjelaskan tentang identifikasi karakteristik, alasan memilih lokasi, bagaimana peneliti memasuki wilayah lokasi tersebut.

Penelitian direncanakan dilaksanakan di SDI Al-Azhaar Kedungwaru Tulungagung. Peneliti memilih tempat ini karena adanya beberapa pertimbangan :
1. Karena sebelumnya di SDI Al-Azhaar Kedungwaru Tulungagung tersebut belum pernah di adakan penelitian tentang model pembelajaran Quantum Teaching.
2. Penerapan model pembelajaran Quantum Teaching menurut peneliti cocok diterapkan di lembaga ini karena adanya sumber dan media pembelajaran yang mendukung. 

3. Karena menurut peneliti lembaga ini sangat profesional dalam kinerjanya sehingga dapat mempermudah dan memperlancar dalam melakukan penelitian. 

C. Kehadiran Peneliti, Perangkat dan Instrumen Penelitian 
1. Kehadiran Peneliti

Sesuai dengan pendekatan penelitian ini yaitu pendekatan kualitatif dengan jenis pendekatan partisipan, maka kehadiran peneliti di lapangan sangat diutamakan karena peneliti bertindak sebagai pengajar (guru), pewawancara, dan pengamat (observer). 

Sebagai pewawancara, peneliti akan mewawancarai subyek penelitian dengan berpedoman pada hasil tugas dan tes masing-masing subyek. Sebagai pengamat, peneliti akan dibantu teman sejawat dan guru bidang studi IPA kelas IV SDI Al-Azhaar Kedungwaru Tulungagung dalam mengamati aktivitas siswa selama berlangsungnya tindakan atau proses pembelajaran. 

2. Perangkat
Perangkat yang digunakan oleh peneliti yaitu berupa sumber dan media pembelajaran, selain itu juga berpedoman pada perangkat pembelajaran yang berupa RPP, Silabus, dan lain-lain.

3. Instrumen Penelitian
Penelitian ini dapat dilaksanakan juga ditunjang oleh instrumen penelitian.Menurut Suharsimi arikunto instrument penelitian adalah alat atau fasilitas dalam pelaksanaan penelitian yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih baik, dalam arti lebih cermat, lengkap dan sistematis sehingga lebih mudah diolah.

Dalam penelitian ini ada dua instrumen pokok yaitu instrumen utama dan instrumen penunjang. Instrumen utama adalah instrumen yang paling penting yaitu manusia, sedangkan instrumen penunjang adalah instrumen yang membantu instrumen utama. Dalam pelaksanaan penelitian, kedua instrumen tersebut tidak dapat dipisahkan.
 Adapun instrumen penunjang yang digunakan dalam penelitian ini antara lain tes, wawancara, observasi, dan dokumentasi. 
D. Data dan Sumber Data Penelitian 
1. Data
Data adalah informasi tentang sebuah gejala yang harus dicatat, lebih tepatnya data, tentu saja merupakan “rasion d’entre” seluruh proses pencatatan.

Data yang diraih dalam penelitian ini adalah :

1. Observasi dari hasil kegiatan yang berkaitan secara langsung dengan pelaksanaan pembelajaran yaitu hasil pekerjaan siswa secara tertulis dalam mengerjakan soal-soal tes tentang pengaruh gaya terhadap suatu benda dan tingkah laku siswa pada saat pembelajaran berlangsung. 

2. Hasil wawancara dengan siswa dan guru Ilmu Pengetahuan Alam kelas IV SDI Al-Azhaar tentang proses belajar mengajar dan sistem pembelajaran yang diterapkan. 

3. Hasil catatan lapangan sebagai pelengkap hasil pengamatan yang memuat catatan obyektif mengenai kegiatan pembelajaran yang berkenaan dengan siswa maupun hasil penafsiran pengamatan selama kegiatan pembelajaran yang berkaitan dengan tindakan yang dilakukan. 
4. Hasil tes atau pekerjaan siswa secara tertulis dalam menyelesaikan soal-soal tentang pengaruh gaya terhadap suatu benda yang meliputi tes awal yang diberikan pada saat awal penelitian, hasil pekerjaan siswa pada letihan soal ketika pembelajaran berlangsung.
2. Sumber Data Penelitian
Menurut Arikunto sumber data dalam penelitian ialah subjek darimana data diperoleh.
 Sedangkan menurut Lafland yang dikutip oleh Moleong “Sumber utama dalam penelitian ini adalah kata-kata dan tindakan serta dokumen”.

Sumber data dalam penelitian ini adalah semua siswa kelas IV, guru mata pelajaran IPA kelas IV, kepala sekolah, waka kurikulum, petugas administrasi, dan waka kesiswaan SDI Al-Azhaar Kedungwaru Tulungagung tahun ajaran 2010/2011 yang diberikan tindakan dengan diterapkannya model pembelajaran quantum teaching pada materi pengaruh gaya terhadap suatu benda mata pelajaran IPA. 

E. Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data adalah cara-cara yang dapat digunakan oleh peneliti untuk mengambil data.

Prosedur yang digunakan dalam pengumpulan data adalah sebagai   berikut : 
1. Metode tes 

Metode Tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan serta alat lain yang digunakan untuk mengukur ketrampilan, pengetahuan, intelegensi, kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individu atau kelompok.
 

Tes dilakukan dalam penelitian ini bertujuan untuk mengumpulkan informasi tentang pemahaman siswa terhadap materi pengaruh gaya terhadap suatu benda. Tes ini untuk mengidentifikasi kesulitan-kesulitan yang dialami siswa dalam pembelajaran. 

Tes yang diberikan adalah tes pada awal penelitian, tes pada saat proses pembelajaran dan tes akhir setelah diberikan serangkaian tindakan. 

a. Tes dilakukan pada awal penelitian dengan tujuan untuk menjaring subyek penelitian dan untuk mengambil langkah-langkah yang perlu di dalam menerapkan pra tindakan. 

b. Tes pada saat proses pembelajaran digunakan untuk menemukan pola kesalahan siswa dan bagian-bagian mana yang siswa belum memhamai untuk diadakan perbaikan pada saat itu juga. 

c. Tes akhir setelah diberikan serangkaian tindakan dimaksudkan untuk melihat kemajuan atau peningkatan siswa dalam materi pengaruh gaya terhadap suatu benda setelah penggunaan model pembelajaran Quantum Teaching. 
2. Metode Observasi  
Menurut Sutrisno Hadi, observasi adalah suatu proses yang kompleks, suatu proses yang tersusun dari berbagai proses biologis dan psikologis. Dua diantara yang terpenting adalah proses-proses pengamatan dan ingatan.
 

Sedangkan menurut Suharsimi Arikunto, observasi merupakan pengamatan yang meliputi kegiatan pemusatan perhatian terhadap suatu obyek dengan menggunakan seluruh alat indra. Jadi, mengobservasi dapat dilakukan melalui penglihatan, penciuman, pendengaran, peraba, dan pengecap.
 

Observasi dilakukan untuk mengamati kegiatan di kelas selama kegiatan pembelajaran. Observasi dimaksudkan untuk mengetahui adanya kesesuaian antara perencanaan dan pelaksanaan tindakan serta untuk menjaring data aktivitas siswa dalam pembelajaran. Observasi dilakukan oleh guru mata pelajaran IPA kelas IV SDI Al-Azhaar Kedungwaru Tulungagung dan dibantu teman sejawat dengan menggunakan lembar observasi. 
3. Metode Wawancara  
Menurut Suharsimi Arikunto, wawancara adalah sebuah dialog yang dilakukan oleh pewawancara untuk memperoleh informasi dari terwawancara. Wawancara digunakan peneliti untuk menilai keadaan seseorang, misalnya untuk mencari latar belakang murid, orang tua, pendidikan, perhatian terhadap sesuatu.
 

Sedangkan menruut Lexy J. Moleong, wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak yaitu pewawancara yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu.
 

Wawancara dilakukan pada setiap akhir siklus tindakan yang dimaksudkan untuk mengetahui kesulitan siswa dalam memahami materi pengaruh gaya terhadap suatu benda dengan penerapan model pembelajaran Quantum Teaching untuk melihat seberapa jauh pemahaman yang telah dicapai siswa terhadap materi yang telah disampaikan. 

4. Metode Dokumentasi  
Menurut Suharsimi Arikunto, dokumen berasal dari kata dokumen yang artinya barang-barang tertulis. Di dalam melaksanakan metode dokumentasi peneliti menyelidiki benda-benda tertulis seperti buku-buku, majalah, dokumen peraturan-peraturan, notulen rapat, catatan harian, dan sebagainya. 

Sedangkan menurut Lexy J. Moleong, dokumentasi adalah setiap pernyataan tertulis yang disusun oleh seseorang atau lembaga untuk keperluan pengujian suatu peristiwa atau penyajian akunting.

Dokumentasi ini dilakukan untuk melengkapi data dari hasil wawancara dan observasi yang memuat segala kegiatan peneliti maupun selama proses berlangsungnya pemberian tindakan dalam pembelajaran. Termasuk mengenai aktivitas yang dilakukan dengan langkah-langkah dan hal-hal yang termuat dalam perencanaan pembelajaran yang telah disusun. Dengan demikian diharapkan tidak ada data penting yang terlewatkan dalam kegiatan penelitian ini.  
5. Catatan Lapangan 

Catatan lapangan adalah catatan yang tertulis tentang apa yang didengar, dilihat, dialami, dan dipikirkan dalam rangka penyimpulan data dan refleksi terhadap data dalam penelitian kualitatif.

Catatan lapangan dilakukan untuk mendapatkan informasi atau data yang berhubungan dengan hal-hal yang dianggap penting yang terjadi selama pembelajaran berlangsung. Yang tujuannya untuk melengkapi data-data yang sebelumnya didapat peneliti.

F. Metode Analisis Data 
Menurut Bogdan dan Biklen yang dikutip dari Lexy J. Moleong menjelaskan analisis data adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan data, mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi satuan yang dapat dikelola, mensinteksiskannya, mencari dan menemukan pola, menentukan apa yang penting dan apa yang dipelajari dan memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada orang lain.
 

Menurut Patton menjelaskan analisis data adalah proses mengatur urutan data, mengorganisasikannya kedalam suatu pola, kategori, dan satuan uraian dasar.
 Jadi dengan kata lain, analisis data merupakan upaya mencari dan menata secara sistematis catatan hasil wawancara dan observasi. 

Data penelitian yang terkumpul dianalisis dengan menggunakan analisis kualitatif. Analisis dalam penelitian ini dilakukan pada saat tindakan dan setelah tindakan. Data penelitian yang akan diraih terdiri dari hasil observasi, hasil tugas, dan tes, hasil wawancara dan hasil dokumentasi. 

Analisis data yang dipergunakan dalam penelitian ini mengacu pada model Miles dan Huberman yang mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah penuh. Aktivitas dalam analisis data melalui tiga tahap yaitu data reduction (reduksi data), data display (penyajian data), dan conclusion drawing (penarikan kesimpulan). Ketiga kegiatan ini dilakukan secara berurutan.
  
Reduksi data dilakukan dengan menyeleksi, memfokus, menyederhanakan dan menstransformasikan data kasar yang ada dan diraih dari lapangan. Data hasil reduksi tersebut disajikan atau dipaparkan secara naratif dan terorganisir. 
Penyajian data dilakukan dengan mengumpulkan informasi yang diperoleh dari data hasil reduksi sehingga memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan. Selanjutnya dilakukan verifikasi data untuk menarik kesimpulan yaitu dengan melakukan verifikasi yaitu menguji kebenaran, kekokohan, dan kecocokan maka yang muncul dari data-data yang telah direduksi dan disajikan di atas.
Kriteria keberhasilan tindakan ini akan dilihat dari indikator proses dan indikator hasil belajar.Indikator proses yang ditetapkan dalam penelitian ini adalah jika ketuntasan belajar siswa terhadap materi mencapai 75% (berkriteria cukup).Maka dapat dianalisis dengan menggunakan rumus:
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Keterangan:

NP
: Nilai persen yang dicari atau diharapkan
R
: Skor mentah yang diperoleh siswa

SM
: Skor maksimum ideal dari tes yang bersangkutan

Sedangkan untuk menentukan prosentase keberhasilan tindakan didasarkan pada data skor yang diperoleh dari hasil observasi, untuk menghitung observasi aktivitas guru dan siswa, peneliti mengunakan rumus prosentase sebagai berikut:
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Table 3.1 tingkat penguasaan (tingkat keberhasilan tindakan).

	Tingkat penguasaan
	Nilai huruf
	Bobot
	Predikat

	86 – 100%
	A
	4
	Sangat baik

	76 – 85%
	B
	3
	Baik

	60 – 75%
	C
	2
	Cukup

	55 – 59%
	D
	1
	Kurang baik

	  ( - 54% 
	E
	0
	Kurang sekali


Sebagaimana yang dikatakan Mulyasa bahwa kualitas pembelajaran dapat diperoleh dari segi proses dan segi hasil. Dari segi proses pembelajaran diketahui berhasil dan berkualitas apabila seluruhnya atau setidak-tidaknya sebagian besar (75%), peserta didik terlibat secara aktif, baik secara fisik, mental, maupun social dalam proses pembelajaran disamping menujukan kegairahan belajar yang tinggi, semangat belajar yang besar, dan rasa percaya pada diri sendiri.

Penarikan kesimpulan merupakan pengungkapan akhir dari setiap tindakan dan apabila kesimpulan dirasakan tidak kuat, perlu dilakukan verifikasi data dan peneliti kembali mengumpulkan data di lapangan. 

G. Pengecekan Keabsahan Data
Pengecekan keabsahan data dilakukan dengan mendiskusikan hasil temuan lapangan bersama teman sejawat, guru mata pelajaran IPA kelas IV SDI Al-Azhaar Kedungwaru Tulungagung, serta konsultasi dengan dosen pembimbing. Semua informasi yang diberikan sangat berguna untuk memastikan derajat kepercayaan data yang diperoleh dan kredibilitas kesimpulan yang dilakukan. Disamping itu peneliti juga melakukan triangulasi yang memanfaatkan penyelidikan yaitu teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain. Diluar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu.
 
1. Triangulasi yaitu teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu.
 Triangulasi yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah triangulasi sumber dan triangulasi metode. Triangulasi sumber adalah membandingkan dan mengecek balik derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda dalam penelitian kualitatif, yang dilakukan dengan meminta konfirmasi dari guru IPA kelas IV SDI Al-Azhaar, sedangkan triangulasi metode adalah membandingkan dan mengecek derajat kepercayaan penemuan hasil penelitian dan beberapa sumber data dengan metode yang sama. Dengan membandingkan data hasil lapangan, data hasil wawancara, hasil observasi, dan data hasil tes. Dalam penelitian ini triangulasi dilakukan untuk membandingkan data hasil pengamatan, data hasil pekerjaan siswa dan data hasil wawancara.
2. Ketekunan atau keajekan pengamatan adalah mencari secara konsisten interpretasi dengan berbagai cara dalam kaitan dengan proses analisis yang konstan atau tentative.
 
Ketekunan pengamat dilakukan dengan cara peneliti mengadakan pengamatan secara teliti, rinci dan terus menerus selama proses penelitian. Ketekunan pengamatan ini dimaksudkan untuk mencari atau menemukan ciri-ciri dan unsur-unsur situasi yang relevan dengan persoalan yang sedang dicari yang kemudian memusatkan diri pada hal-hal yang tersebut secara rinci dan menghindari hal-hal yang tidak diinginkan, misalnya subyek berpura-pura, berdusta memberikan jawaban.
3. Pemeriksaaan teman sejawat berarti pemeriksaan yang dilakukan dengan jalan mengumpulkan rekan-rekan yang sebaya, yang memiliki pengetahuan umum yang sama tentang apa yang sedang diteliti, sehingga bersama mereka peneliti dapat mereview persepsi, pandangan dan analisis yang sedang dilakukan.

   Teknik ini dilakukan dengan cara mengekspos hasil sementara atau hasil akhir yang diperoleh dalam bentuk diskusi dengan rekan-rekan sejawat. Ini berarti pemeriksaan yang dilakukan dengan jalan mengumpulkan rekan yang sebaya, yang memiliki pengetahuan umum yang sama tentang apa yang diteliti, sehingga bersama mereka peneliti dapat meriview persepsi, pandangan dan analisis yang sedang dilakukan.
H. Tahap-Tahap Penelitian 
Tahap-tahap penelitian mengacu pada model Hopkins yang dikembangkan oleh Kemmis dan Mc. Taggart sebagaimana dipapar dalam prosedur penelitian dimana dalam setiap siklusnya mencakup empat tahapan yaitu :

1. Menyusun rencana (plan) 
2. Diikuti dengan pelaksanaan tindakan (act) 
3. Mengamati apa yang terjadi (observe) 
4. Mengkaitkan tujuan yang telah ditetapkan semula (reflect) 
Jika sukses maka siklus tindakan berhenti, tetapi jika belum berhasil peneliti mengulang siklus tindakan tersebut dengan merevisi kembali perencanaannya. Untuk lebih jelasnya perhatikan siklus penelitian tindakan model Kemmis dan Mc Taggart berikut :
Model Spiral dari Kemmis dan Mc Taggart

Sebagai langkah awal sebelum pelaksanaan siklus, terlebih dahulu dilakukan tindakan pendahuluan agar dalam penelitian mendapatkan hasil yang sesuai dengan yang diharapkan. Tindakan pendahuluan dalam penelitian tindakan kelas ini adalah dengan mengadakan observasi untuk mengetahui bagaimana cara guru bidang studi mengajarkan IPA. Kemudian dilakukan wawancara dengan guru bidang studi IPA. Hasil dari tindakan pendahuluan ini akan digunakan untuk mempersiapkan siklus sebagaimana tahap siklus sebagai berikut :

1. Pra Tindakan 
Tahap pratindakan atau refleksi awal kegiatan yang dilakukan peneliti adalah wawancara dengan guru mata pelajaran IPA yang mengajar kelas IV SDI Al-Azhaar tentang pemahaman siswa tentang pengaruh gaya terhadap suatu benda dan memberikan tes awal tentang materi tersebut.
Tahap refleksi awal dimulai dengan studi pendahuluan atau pratindakan untuk menetukan subyek penelitian. Kegiatan yang dilakukan adalah memberikan tes awal untuk mengetahui pengetahuan prasyarat yang telah dimiliki siswa dan pemahaman mereka tentang pengaruh gaya terhadap suatu benda. 

Berdasarkan hasil tes awal tersebut dilakukan wawancara terhadap beberapa siswa yang paling banyak melakukan kesalahan untuk mengetahui penyebab kesalahan yang dilakukan. Selain hasil tes dan wawancara, peneliti melakukan diskusi dengan guru untuk menentukan subyek penelitian. 
2. Perencanaan 

Pada tahap ini peneliti menyusun rencana tindakan. Rencana tersebut diantaranya adalah penyusunan program satuan pelajaran, membuat pengamatan (observasi), interview (wawancara), dan tes. 

3. Tindakan 

Pelaksanaan tindakan adalah menerapkan atau melaksanakan skenario pembelajaran yang direncanakan. Tindakan yang dilakukan pada tahap ini adalah melaksanakan pembelajaran dengan model pembelajaran Quantum Teaching. Setelah pembelajaran selesai dilakukan tes hasil belajar. 
4. Observasi 

Kegiatan observasi bertujuan untuk mendokumentasikan segala sesuatu yang berkaitan dengan pemberian tindakan. Pada tahap ini, peneliti yang dibantu oleh teman sejawat dan guru mata pelajaran IPA dalam melakukan lembar observasi yang telah disiapkan. Data yang ingin diperoleh adalah kegiatan aktivitas siswa dan peneliti selama proses belajar mengajar berlangsung. 

5. Refleksi 

Refleksi dalam penelitian tindakan kelas adalah upaya untuk memikirkan apa dan mengapa dampak dari suatu tindakan kelas. Sedangkan refleksi pada penelitian ini adalah menganalisis hasil-hasil yang diperoleh dari observasi, tes dan dokumentasi yang digunakan untuk mengetahui apakah pembelajaran yang dirancang sudah berhasil atau belum.
Memperjelas uraian di atas sebagaimana yang diungkapkan oleh Hobri bahwa dalam pelaksanaan penelitian tindakan kelas terdapat beberapa tahap dalam penelitian. Tahapan yang dilakukan berupa beberapa rangkaian siklus. Pada tahap siklus tersebut terdiri dari siklus I, siklus II, siklus III dan seterusnya sampai tujuan penelitian tersebut berhasil. Dimana pada tiap siklusnya terdapat beberapa tahapan seperti tahap pra tindakan, perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi.
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